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Abstrak

Universitas Diponegoro merupakan sebuah Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia yang berlokasi di Kota
Semarang, Jawa Tengah. Sebagai Universitas ternama yang memiliki banyak gedung dengan umur cukup tua, pastilah
diperlukan sebuah evaluasi dalam hal keamanan dan kesehatan kerja (K3), khususnya Gedung Teknik Sipil dan Teknik
Geologi Universitas Diponegoro. Evaluasi ini dilakukan untuk menjamin agar gedung yang digunakan masih layak untuk
digunakan . Sistem pencahayaann merupakan salah satu bagian yang perlu di evaluasi agar tingkat kenyamanan dalam
pelaksanaan kegiatan dapat dijamin, Evaluasi pada Gedung Teknik Sipil dan Teknik Geologi UNDIP dilakukan dengan
mengacu pada standar SNI 03-6575-2001 dan SNI 7391:2008. Metode lumen digunakan untuk memperbaiki
pencahayaan yang tidak sesuai dengan standar yang digunakan. Selanjutnya, metode lumen ini akan disimulasikan
menggunakan Dialux Evo 8.2 dimana lampu yang digunakan merupakan manufaktor Philips Lighting. Hasil dari simulasi
menunjukkan tingkat iluminasi yang telah memenuhi standar untuk tiap ruangannya, sperti laboratorium yang memiliki
nilai iluminasi diatas 500 lux. Secara keseluruhan, desain sistem pencahayaan buatan Gedung Teknik Sipil dan Teknik
Geologi telah sesuai dengan standar yang ditentukan.

Kata kunci: Penerangan, Pencahayaan gedung, lluminasi, Dialux

Abstract

Diponegoro University is a State University in Indonesia located in Semarang City, Central Java As a well-known
university that has many buildings with a fairly old age, surely an evaluation in terms of work safety and health (K3) is
needed, especially the Civil Engineering and Geological Engineering Building Diponegoro University. This evaluation
is carried out to ensure that the current building used is still suitable for use. The lighting system is one of the parts that
needs to be evaluated so that the level of comfort in carrying out activities can be guaranteed. Evaluation at the Civil and
Geological Engineering Building of Diponegoro University is carried out with reference to SNI 03-6575-2001 and SNI
7391:2008. The lumen method is used to correct lighting that is not in accordance with the standards used. Furthermore
this lumen method will be simulated using Dialux Eve 8.2 where the lamp used is a Philips Lighting manufacturer. The
results of the simulation show the level of illumination that has met the standards for each room, like a laboratory that
has an illumination value above 500 lux. Overall, the lighting system design of the Civil Engineering and Geological
Engineering Building complies with the specified standards.

Keywords: Lighting, Building Lighting, lllumination, Dialux

tua, pastilah diperlukan sebuah evaluasi dalam hal
keamanan dan kesehatan kerja (K3) untuk menjamin agar
gedung yang digunakan masih layak untuk digunakan.
Kelayakan yang dimaksud mencakup bidang sistem

1. Pendahuluan

Universitas Diponegoro merupakan sebuah Perguruan
Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia yang berlokasi di Kota

Semarang, Jawa Tengah. Universitas Diponegoro didirikan
pada tahun 1956 sebagai pelaksana pendidikan dan
pengajaran tinggi yang memiliki tujuan untuk membantu
pemerintah dalam menangani dan melaksanakan
pembangunan di segala bidang khususnya pendidikan.
Sejak awal berdiri hingga sekarang, Sebagai Universitas
ternama yang memiliki banyak gedung dengan umur cukup

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/transient

elektrikal yang ada pada gedung tersebut [1]. Dimana
sistem elektrikal sendiri memiliki makna yang luas,
dimana pada tulisan ini akan dibahas mengenai sistem
elektrikal untuk instalasi penerangan yang letaknya
dikhususkan pada Teknik Geologi dan Teknik Sipil
Universitas Diponegoro.
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Sistem elektrikal penerangan yang dievaluasi meliputi
pencahayaan baik dalam ruangan maupun luar ruangan
dari Teknik Sipil dan Teknik Sipil Universitas Diponegoro,
dimana setelah dilakukan pengambilan data didapati
bahwa sebagian besar tingkat pencahayaan baik luar
ruangan maupun dalam ruangan masih dibawah standar
yang teradapat pada SNI 03-6575-2001 tentang Tata Cara
Perancangan Sistem Pencahayaan Buatan pada Bangunan
Gedung [2]. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi guna
memperbaiki kualitas pencahayaan yang ada pada gedung
Teknik Geologi dan Teknik Sipil agar mencapai standar
yang ditentukan pada SNI 03-6575-2001 [2]. Pencahayaan
untuk outdoor akan memperhatikan SNI 7391:2008 [5].
Selain itu, pemilihan lampu hemat energi juga dilakukan
agar memberikan pengurangan konsumsi daya dalam hal
penambahan kuat dan jumlah lampu guna mencapai
standar yang ada.[4].

Selain itu juga dilakukan penyesuaian untuk sistem
instalasi pencahayaan, yaitu kabel dan sakelar agar sesuai
dengan hasil evaluasi penerangan yang telah dilakukan
sehingga hasil evaluasi keseluruhan yang dilakukan bisa
diterapkan dan dapat dijamin tingkat keamanannya [1].
Sehingga didapatkan sistem elektrikal pencahayaan Teknik
Geologi dan Teknik Sipil Universitas Diponegoro yang
memberikan kenyamanan dan keamanan untuk orang-
orang yang melakukan aktivitas dalam lingkungan Teknik
Geologi dan Teknik Sipil Universitas Diponegoro itu
sendiri.

2. Metode
2.2.  Langkah Penelitian

0%

Pengumpulan data gedung
(pemanfaatan ruang, jenis lampu,
fungsi ruang dan tingkat pencahayaan

Menentukan variabel data (tingkat
pencahayaan dan jenis lampu)

Merancang simulasi desain pencahayaan
dengan Dialux Evo 8.2

Tidak

Nilai iluminasi dan kemerataan
sudah sesuai dengan SNI 03-6575-2001 atau SNI
7391:2008?

Hasil Perancangan desain pencahayaan
buatan bagian dalam gedung dan analisis
perbandingan

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/transient

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian.

Metode penelitian dari tugas akhir ini diperlihatkan pada
gambar 1.

2.3. Data Penelitian
1. Data Penerangan Dialux

Data yang diperoleh berupa gambar layout Gedung Teknik
Sipil dan Teknik Geologi Universitas Diponeogot,.

Gambar layout gedung diperlihatkan pada gambar 2.
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Gambar 4. Gdung D Teknik Sipil
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Gambar 6. Gdung Teknik Geologi

2.4. Penggunaan Jenis Lampu

Tugas Akhir ini digunakan lampu dengan manufaktu
Philips Lighting. Pemilihan tersebut didasarkan pada
kualitas, ketenaran produk, dan kemudahan pembelian.
Jenis lampu yang digunakan adalah lampu LED (Light
Emitting Diodes) dengan tipe downlight dan ressesed.
Jenis lampu ini digunakan sesuai dengan kebutuhan yang
ada pada sistem penerangan gedung. Kebutuhan yang
dimaksud adalah sesuai dengan fungsi setiap ruangan
dengan standar tingkat pencahayaan.

= PHILIPS

Gambar 7. Manufaktur Philips
2.5. Standar Sistem Penerangan

Tabel 1. Standar Tingkat Pencahayaan

Fungsi Ruangan Tingkat Pencahayaan (lux)

Teras 60
Ruang Kerja 350
Ruang Rapat 350
Ruang Kelas 350
Perpustakaan 300
Laboratorium 500
Ruang Gambar 750
Kantin 200
Dapur 250
Kamar Mandi 250
Gudang 100
Lobby 100
Mesjid 200
Ruang Parkir 50

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/transient

Tabel 2. Standar Tingkat Pencahayaan

Kuat pencahayaan pada tempat parkir terbuak (lux)

Tongkat Untuk tujuan
ke?;i?s'} di Lalu-lintas kendaraan Keselamatan pejalan kaki
Sedang 11 6

Standar sistem penerangan diperlukan dalam perancangan
sistem penerangan gedung lembaga pendidikan agar
menghasilkan kualitas penerangan yang baik dimana dapat
memberikan keamanan, kenyamanan dan visualisasi yang
sempurna. Perancangan sistem penerangan pada gedung
lembaga pendidikan dapat mengacu pada standar yang
sudah diakui, seperti pada SNI 03-6575-2001 [3] dan SNI
7391:2008[5]:

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Simulasi

Berikut ini adalah tampilan hasil simulasi secara 3D dari

perancangan pencahayaan Yyang telah dilakukan
berdasarkan standar SNI 03-6575-2001 dan SNI
7391:2008.

Gambar 11. Simulasi Gedung B Lantai 3 Teknik Sipil

224



TRANSIENT, VOL. 9, NO. 2, JUNI 2020, e-1SSN:2685-0206

Gambar 12. Simulasi Gedung C Lantai 1 Teknik Sipil
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Gambar 13. Simulasi Gedung C Lantai 2 Teknik Sipil Gambar 17. Simulasi Gedung D Lantai 3 Teknik Sipil

Gambar 18. Simulasi Gedung D Transportasi Lantai
31Teknik Sipil

Gambar 14. Simulasi Gedung C Lantai 3 Teknik Sipil

Gambar 19. Simulasi Gedung D Transportasi Lantai 2
Teknik Sipil

Gambar 20. Simulasi Gedung D Trams[portasi Lantai 3

Gambar 15. Simulasi Gedung D Lantai 1 Teknik Sipil Teknik Sipil
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Gambar 26. Gedung Teknik Geologi Lantai 3

Gambar 27. Simulasi Outdoor Gedung A Teknik Sipil
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Gambar 28. Simulasi Outdoor Gedung B dan C Teknik Sipil

Gambar 23. Simulasi Gedung E Lantai 2 Teknik Sipil

Gambar 24. Simulasi Gedung Teknik Geologi Lantai 1 Gambar 29. Simulasi Outdoor Gedung D Teknik Sipil
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Gambar 30. Simulasi Outdoor Gedung E Teknik Sipil

Gambar 31. Simulasi Outdoor Gedung Teknik Geologi

4.  Analisis
4.1.  Analisis Perancangan

Berikut ini merupakan data hasil desain pencahayaan
dengan standar. :

Gedung A Teknik Sipil

ava 2 ———
Aula 1 e —
Gudang |
Ristirahat [

220.00

R. Panitia

240.00 260.00 280.00 300.00

B Desain M Standar

Gambar 32. Perbandingan data Gedung A Teknik Sipil

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/transient

Gedung B Lantai 1 Teknik Sipil

Koridor
R. Tunggu
R. Rapat
R. Istirahat
Dosen 2
Dosen 1
TU
Toilet Wanita
Toiler Pria
Pantry
Gudang
B-101
Himpunan Sipil
Dosen Lab MT
Lab Mekanika Tanah 2 [—
Lab Mekanika Tanah 1 [

200 400 600 800

o

W Desain M Standar

Gambar 33. Perbandingan data Gedung B Lantai 1 Teknik
Sipil

Gedung B Lantai 2 Teknik Sipil

Koridor

WC Wanita
Toilet Wanita
WC Pria
Toilet Pria

R. Mapateksi
B201

B202

B204 B203
B205

o
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00 200

w
o
o

400

B Desain M Standar

Gambar 34. Perbandingan data Gedung B Lantai 2 Teknik
Sipil
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Gedung B Lantai 3 Teknik Sipil

WC Wanita |
WC Pria |
Gudang
B30 | —
B304
0 100 200 300 400

B Desain M Standar

Gambar 35. Perbandingan data Gedung B Lantai 3 Teknik
Sipil

Gedung C Lantai 1 Teknik Sipil

Koridor

Mushola

R. BPPS

R. Janitor

Toilet Wanita

WC Pria

Toilet Pria
Perpustakaan Skripsi
Staff Perpus
Kepala Perpus
Perpustakaan Buku

o

100 200 300 400 500
B Desain M Standar

Gambar 36. Perbandingan data Gedung C Lantai 1 Teknik
Sipil

Gedung C Lantai 2 Teknik Sipil
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Gambar 37. Perbandingan data Gedung C Lantai 2 Teknik
Sipil

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/transient

Gedung C Lantai 3 Teknik Sipil

Koridor
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WC Pria
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Gambar 38. Perbandingan data Gedung C Lantai 3 Teknik
Sipil

Gedung D Lantai 1 Teknik Sipil

Teras
Koridor
R. Penguji Bahan...
R. Gudang
R. Dosen 4
R. Dosen 3
R. Dosen 2
R. Dosen 1
R. Teknologi Bahan...
R. Teknologi Bahan...
R. Kuliah MTS
R. Ketua Laboratorium
Lab Pengaliran 2
Lab Pengaliran
R. Koordinator
R. Dosen 3
R. Dosen 2
R. Dosen 1
R. Kaprodi
Lab Mekanika Fluida dan...
WC 2
Wastafel
WC1
Gudang
Mushola
R. Program Doktor

o

200
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D
o
o

800

B Desain M Standar

Gambar 39. Perbandingan data Gedung D Lantai 1

Teknik Sipil
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Gedung D Lantai 2 Teknik Sipil

Koridor

R.Dosen 2 [

R.Dosen1 I

R. Admin dan Keuangan
R. Sekprodi MTS

R. Kaprodi MTS

R. Prodi Magister Sipil
R. Rapat
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Gambar 40. Perbandingan data Gedung D Lantai 2 Teknik

Sipil

Gedung D Lantai 3 Teknik Sipil

Koridor

R. Musik

R. Dosen 4

R. Dosen 3

Lab Manajemen Konstruski
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R. Penyimpanan alat
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Gambar 41. Perbandingan data Gedung D Transportasi

Lantai 3 Teknik Sipil

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/transient

Gedung D Transportasi Lantai 1

Teknik Sipil
Koridor Tangga =
Gudang
staff Lab [
Koridor Lab | —
Lab Transportasi [ —

o

200 400 600 800

B Desain M Standar

Gambar 42. Perbandingan data Gedung D Transportasi

Lantai 3 Teknik Sipil

Gedung D Transportasi Lantai 2 Teknik Sipil

Koridor Tangga |G
Koridor |
Dosen [ ———
Dosenlab [
0 100 200 300 400 500

B Desain M Standar

Gambar 43. Perbandingan data Gedung D Transportasi

Lantai 3 Teknik Sipil

Gedung D Transportasi Lantai 3
Teknik Sipil

Koridor Tangga [T
Gudang [N
0 50 100 150 200

W Desain M Standar

Gambar 44. Perbandingan data Gedung D Lantai 3 Teknik

Sipil
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Gedung E Lantai 1 Teknik Sipil
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Gambar 45. Perbandingan data Gedung E Lantai 1 Teknik

Sipil

Gedung E Lantai 2 Teknik Sipil

R. Sidang
E109
Koridor
E204
E205
E206
E207
Tempat Wudhu
WC
Toilet
Mushola
E201
E202
E203

o
=
o
o
N
o
o

300

IS
o
o

500

|
]
o
0]
wv
Q.
5
]
%)
—+
Y]
=]
o
)
L

Gambar 46. Perbandingan data Gedung E Lantai 2 Teknik

Sipil
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Gedung E Lantai 3 Teknik Sipil
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Gambar 47. Perbandingan data Gedung E Lantai 3 Teknik

Sipil
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Gambar 48. Perbandingan data Gedung Teknik Geologi
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Gedung Geologi Lantai 2 Teknik
Geologi
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Gambar 49. Perbandingan data Gedung Teknik Geologi

Outdoor Gedung A

Jalan Masuk |y —

Parkir Mobil [y —
Parkir Motor 2  E—
Parkir Motor 1 |y —

0 5 10 15 20

H Desain M Standar

Gambar 50. Perbandingan data Outdoor Gedung A Teknik

Geologi
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Gedung Geologi Lantai 3 Teknik
Geologi
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Gambar 51. Perbandingan data Gedung Teknik Geologi

Outdoor Gedung B dan C

Jalan dan Parkir |
Taman 2 Ey—
Taman 1

0 5 10 15

M Desain M Standar

Gambar 52. Perbandingan data Outdoor Gedung B dan C

Teknik Geologi
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Outdoor Gedung D
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Gambar 53. Perbandingan data Outdoor Gedung D Teknik

Geologi
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Gambar 54. Perbandingan data Outdoor Gedung E Teknik

Geologi

Outdoor Gedung Geologi

Jalan Masuk [
I

Parkir Mobil 2 [
Parkir Mobil 1 |
Parkir Motor |
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Gambar 55. Perbandingan data Outdoor Gedung Teknik

Geologi

Pada grafik digambarkan perbandingan antara tingkat
pencahayaan standar dan desain. Desain sistem
pencahayaan ini dibuat dengan menggunakan perhitungan
metode lumen dan simulasi software Dialux Evo 8.2
dengan berbagai jenis lampu yang telah disebutkan.

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/transient

Rancangan ini dibuat semaksimal mungkin untuk
mencapai tingkat pencahayaan yang sesuai standar dan
sifat pencahayaan setiap ruang dan area yang ada, dengan
memperhatikan beberapa faktor yang disamakan dengan
kondisi asli pada gedung.

Berdasarkan simulasi perancangan sistem pencahayaan

buatan gedung Teknik Sipil dan Teknik Geologi

Universitas Diponegoro yang telah dilakukan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada desain sistem pencahayaan buatan pada gedung
Teknik Sipil dan Teknik Geologi Universitas
Diponegoro didapatkan seluruh ruang pada setiap
bangunan telah memiliki tingkat pencahayaan yang
sesuai dengan SNI 03-6575-2001.

2. Pada desain sistem pencahayaan buatan outdoor pada
gedung Teknik Sipil dan Teknik Geologi Universitas
Diponegoro didapatkan seluruh ruang pada setiap
bangunan telah memiliki tingkat pencahayaan yang
sesuai dengan SNI 7391:2008.

3. Desain sistem pencahayaan buatan pada gedung Teknik
Sipil dan Teknik Geologi Universitas Diponegoro
menghemat  penggunaan beban untuk sistem
pencahayaan buatan sebesar 850.19 watt dimana total
daya lama sebesar 31017 watt dan total daya desain
sebesar 30167 watt.

4.2. Analisis

Total Daya per Gedung Teknik
Sipil dan Teknik Geologi

I

Sipil £ I—

-

Sipil D I e
Sipil C [ —

Sipil B

SipilA I

0 4000

Geologi

Sipil D Transportasi

8000 12000

M Baru Mlama

Gambar 56. Perbandingan data Outdoor Gedung Teknik

Geologi

Terdapat kenaikan daya untuk seluruh Gedung pada
Teknik Sipil dan Teknik Geologi Universitas Diponegoro
yang disebabakan penyesuaian lampu untuk memenuhi
standar penerangan (lux) pada standar yang digunakan.
Pada Teknik Sipil dan Teknik Geologi Universitas
Diponegoro, data existing memiliki tingkat pencahayaan
yang nilainya di bawah standar, sehingga untuk memenuhi
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standar tersebut diperlukan penambahan atau penggantian
lampu dimana daya yang digunakan juga akan berubah

5. Kesimpulan

Pada sistem pencahayaan buatan gedung lama memiliki
tingkat pencahayaan yang tidak sesuai dengan standar ..
Hasil dari simulasi dengan menggunakan manufaktur
lampu vyaitu Philips Lighting didapatkan tingkat
pencahayaan tiap ruang yang memenuhi standar dari tiap
ruang untuk indoor dan area untuk outdoor. Secara
keseluruhan, desain sistem pencahayaan buatan Gedung
Teknik Sipil dan Teknik Geologi Universitas Diponegoro
telah sesuai dengan SNI 03-6575-2001 dan SNI
7391:2008.
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